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Abstrak

Sorgum manis (Sorghum bicolor L. Moench) merupakan tanaman serealia yang mampu tumbuh di lingkungan yang
relatif keras dan dapat dibudidayakan di Indonesia meskupun bukan tanaman tropis. Tanaman ini berpotensi untuk
dijadikan bahan baku dalam pembuatan bioetanol dikarenakan selain bersifat ramah lingkungan bahan bakunya juga
sangat melimpah, sehingga mampu menjadi alternatif pengganti bahan bakar bensin. Bobot biomas batang, persen
brix nira, dan volume nira yang terkandung dalam genotipe unggul sorgum manis untuk produksi bioetanol. Hasil
yang didapat dari biomassa batang, persen brix pada nira batang, dan volume nira yang tinggi dapat dijadikan kriteria
pemilihan varietas untuk bahan baku bioetanol dari sorgum manis.

Kata kunci: bioetanol, sorgum
Abstract

Sweet sorghum (Sorghum bicolor L. Moench) is a cereal plant that is able to grow in a relatively harsh environment
and can be cultivated in Indonesia even though it is not a tropical plant. This plant has the potential to be used as raw
material in making bioethanol because in addition to being environmentally friendly, the raw materials are also very
abundant, so it can be an alternative substitute for gasoline. The weight of the stem biomass, the percent of brix nira,
and the volume of sap contained in the superior genotype of sweet sorghum for bioethanol production. The results
obtained from stem biomass, percent brix in stem sap, and high volume of sap can be used as criteria for selecting
varieties for bioethanol raw materials from sweet sorghum.

Keywords: bioethanol, shorgum

PENDAHULUAN

Salah satu upaya Indonesia untuk mengatasi krisis energi adalah melalui pengurangan ketergantungan
terhadap energi fosil yang tidak terbarukan (minyak dan gas bumi) dan menggantikannya dengan sumber
energi baru dan terbarukan (EBT), seperti biodiesel, bioetanol, biomassa, dan biogas (Heyko et al., 2013).
Indonesia sebagai negara tropis berpeluang besar dalam pengembangan bioetanol yang ramah lingkungan
dimasa depan karena melimpahnya sumber daya yang tersedia (Arlianti, 2018). Dibanyak Negara,
pemanfaatan bioetanol sudah bervariasi, sementara pemerintah Indonesia pada tahun 2025 berupaya
meningkatkan penggunaan bioetanol sebagai campuran bahan bakar kendaraan non diesel (Aiman, 2014).
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Bioetanol merupakan etanol (C2H50H) yang dapat terbuat dari bahan yang mengandung karbohidrat
(turunan gula, pati, dan selulosa) (Lovisia, 2022). Seperti nira, sorgum, ubi jalar, dan lain-lain merupakan
tanaman yang mudah ditemukan dan biasa digunakan sebagai bahan baku produksi bioetanol (Widyastuti,
2019). Pemanfaatan bahan-bahan berlignosellulosa yang memiliki struktur gula sederhana masih cukup
melimpah, murah dan masih belum banyak dimanfaatkan dalam skala besar pada produksi bioetanol
(Wiratmaja & Elisa, 2020). Bioetanol juga menjadi salah satu bioenergi yang bersifat ramah lingkungan
karena mengandung 34,7% oksigen yang tidak terdapat pada bensin, sehingga efisiensi pembakaran
bioetanol 15% lebih tinggi dibandingkan dengan bensin (Susmiati, 2018). Peluang penggunaan bioetanol
sebagai pengganti bahan bakar bensin di masa depan dapat cukup besar dikarenakan sifat fisika bioetanol
yang mendekati sifat fisika bahan bakar bensin (Rifa’i et al., 2022).

Sorgum manis (Sorghum bicolor L. Moench) merupakan tanaman serealia yang berpotensi untuk
dibudidayakan baik di daerah dengan curah hujan tinggi maupun di daerah kering (Dewi & Yusuf, 2017).
Meskipun bukan tanaman asli tropis, sorgum tetap dapat tumbuh dengan optimal di Indonesia (Aqil & Z.,
2013). Sorgum memiliki kemampuan untuk tumbuh di lingkungan yang relatif keras, dan produksi
biomassa yang tinggi (Mangena et al., 2018). Selain sebagai sumber pangan, sorgum sebagai sumber
bioenergi berpotensi untuk menggantikan kebutuhan bahan bakar fosil dan industri tambang, sehingga
dapat menjadi komoditas potensial di tingkat global serta mengisi kebutuhan bioenergi dunia (Subagio et
al., 2013). Ciri-ciri penting dalam membedakan genotipe unggul sorgum manis untuk produksi etanol
adalah bobot biomas batang, persen brix nira, volume nira, dan total gula terlarut tinggi (Elangovan et al.,
2014). Batang sorgum manis mengandung zat selulosa yang cukup tinggi (36,92%) sehingga dapat
terhidrolisis menjadi glukosa yang kemudian dapat di proses menjadi bioetanol (Artati et al., 2013). Total
gula dalam nira sorgum yang cukup tinggi hampir setara dengan nira tebu dapat menjadikannya salah satu
potensi sumber bioetanol yang menjanjikan (Kartini & Pandebesie, 2016). Batang tanaman sorgum
memiliki kandungan brix lebih dari 14% yang dapat dimanfaatkan menjadi bioetanol (Dwiatmini et al.,
2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada artikel review ini, penulis akan membahas mengenai karakteristik sorghum manis (Sorghum bicolor
L. Moench) sebagai bahan baku bioethanol.

1. Bobot Biomassa

Sorgum (batang) manis sama dengan sorgum biji dengan potensi hasil 3-7 t/ha (Almodares and Mostafafi
2006). Biomas dari tanaman sorgum manis dapat dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu bahan baku gula yang
berasal dari nira batang, bagas (selulosa) dan biji (pati) (Badger 2002).Tetapi esensi dari sorgum manis
bukan dari biji melainkan batangnya yang mengandung kadar gula tinggi (Almodares et al. 2008). Total
biomas terdiri atas sekitar 75% batang, 10% daun, 5% biji, dan 10% akar pada saat biji sorgum manis matang
fisiologis (Grassi et al. 2002). Sorghum adalah salah satu tanaman yang paling menjanjikan untuk bahan
bakar di daerah kering seperti Cina, India, dan Afrika Selatan (Zhang et al. 2010). Varietas sorgum manis
dapat menghasilkan 24-56 t/ ha biomas segar (Almodares et al. 2008). Hara nitrogen yang dibutuhkan oleh
tanaman sorgum manis kurang dari 50% dari total nitrogen untuk memproduksi hasil yang sama dengan
jagung untuk etanol (Anderson et al. 1995). Produksi etanol dari sorgum manis (5600 I/ha tahun pertama
dari 140 t/ha bobot biomas pada 2 musim tanam tahun pertama), sebanding dengan produksi etanol dari tebu
(6.500 I/ha dari 80-90 t/ha bobot biomas tanaman). Hasil dan kualitas karakteristik sorgum manis dan tebu
berbeda sesuai dengan kondisi lingkungan dan musim tanam (Hipp et al. 1970, Broadhead 1972).

2. Persen Brix Nira

Ananda et al. (2011) menyatakan bahwa semakin besar etanol yang diperoleh dari proses fermentasi jika
semakin tinggi pula kandungan glukosa pada nira batang sorgum. Lingkungan dan faktor genetik juga
mempengaruhi kandungan gula dari nira batang (Corn, 2009). Putnam et al. (1991) mengevaluasi 13 varietas
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sorgum manis, dengan hasil total bobot biomas kering 16-36 t/ha, kadar gula brix hasil ekstraksi 5,8-13,7%,
kadar air batang 67-76%, hasil ekstraksi gula FC 2,3-7,0 t/ha, bervariasi antarvarietas. Rata-rata kandungan
gula nira batang dari seluruh genotipe sorgum manis yang diuji hanya 10,0 brix dari tanaman primer,
menurun menjadi 8,6 pada tanaman ratun pertama dan 6,2 brix pada tanaman ratun kedua (Tabel 1).
Kandungan gula tersebut tergolong rendah, karena menurut Almodares dan Hadi (2009), kandungan gula
dari batang sorgum manis berkisar 14-23 brix. Rendahya kadar gula brix nira batang dari 14 genotipe
sorgum yang diuji disebabkan oleh curah hujan yang tinggi selama fase pertumbuhan. curah hujan yang
tinggi selama fase pertumbuhan. Hasil penelitian Sumarni et al. (2009) pada musim kemarau
menunjukkan 14 genotipe sorgum yang diuji memiliki kandungan gula nira batang 18-21 brix. Pada musim
hujan, kandungan gula nira batang dari tanaman primer genotipe 15105B 12,7 brix sedangkan hasil
penelitian Pabendon (2012) pada musim kemarau menunjukkan kandungan gulanya lebih tinggi, yaitu 16
brix (Tabel 1). Tingginya kandungan gula nira batang pada musim kemarau disebabkan oleh akumulasi
glukosa dan sukrosa pada batang sorgum lebih tinggi dibanding musim hujan (Teetor et al., 2011).

Tabel 1. Persentase tumbuh tanaman ratun pertama dan kedua

Kandungan gula brix (%) dari nira batang Presentase ratun tumbuh (%)
Genotipe
Primer Ratun | Ratun Il Primer Ratun | Ratun Il

1090A 9,5 7,0 6,3 14,1 71,5 41,7
15011A 9,7 6,0 53 11,0 73,0 54,2
15011B 10,3 8,0 6,3 14,9 63,2 28,8
150198 10,7 10,7 73" 15,6 72,1 59,5
15021A 9,3 9,3 5,3 14,4 44,2 33,3
15105B 12,77 12,77 9,0" 16,0 88,2 64,1
15120A 9,7 9,0 7,7 13,0 50,0 45,3
15131B 9,2 9,3 5,0 12,8 85,8 59,7
4-183A 11,0 5,7 5,7 14,4 80,7 40,0
5-193C 9,0 7,0 5,0 13,8 65,7 45,9
Selayar hitam 9,8 11,3" 8,7" 12,0 57,3 28,8
Sorgum hitam 9,8 8,0 53 11,6 65,5 39,7
Watar Hammu Putih ~ 12,3" 9,3 53 14,0 74,8 26,3
Numbu (pembanding) 9,3 7,7 5,0 14,8 78,6 59,5
Rata-rata 10,0 8,6 6,2 69,3 44.8
BNT 2,7 2,6 1,6 18,4 16,8
KK 14,0 14,4 15,9 14,4 15,3

* Hasil penelitian Pabendon et al. 2012

3. Volume Nira

Roller mesin silinder tunggal yang digunakan di pabrik gula tebu digunakan untuk membuat nira sorgum
manis secara mekanis. Pada langkah terakhir dari prosedur penghancuran, air ditambahkan dalam upaya
untuk membantu melarutkan gula yang tersisa. Bobot awal tanaman (batang) terdiri dari hampir 50% cairan
sorgum manis hasil panen (Wu et al. 2010). Sekitar 90% dari gula hasil fermentasi batang sorgum dapat
diperoleh dari penggilingan roller konvensional, yang menghasilkan rasio ekstraksi 0,7, dibandingkan
dengan bobot tanaman awal (Almodares and Hadi 2009), sedangkan varietas sorgum manis Kelley, Wray,
Ro, dan Tianza memiliki rasio ekstraksi 0,59-0,65 (Gnansounou et al. 2005). Ekstraksi sorgum bervariasi
antara 47 hingga 58%, hampir menyamai temuan tim peneliti dari Meksiko Tengah.
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SIMPULAN

Dari tiga jenis bahan baku etanol dari sorgum manis, yaitu nira batang, bagas, dan biji potensial
sebagai bahan baku bioetanol, namun untuk penggunaannya di lapangan harus sesuai dengan skala prioritas
pemanfaatan bahan-bahan tersebut. Hasil dari biomassa batang, persen brix pada nira batang, dan volume
nira yang tinggi dapat dijadikan kriteria pemilihan varietas untuk bahan baku bioetanol dari sorgum manis.
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